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Dishub Pecat Oknum Jukir yang Pasang Tarif Rp 150
Ribu di Kota Bandung
Prolite – Ramai unggahan yang memperlihatkan oknum jukir yang
mematok tarif parkir Rp 150 ribu di Kawasan Tamansari Kota
Bandung.

Kejadin viral oknum jukir yang mematok tarif parker tidak
lazim tersebut terjadi pada Sabtu 31 Agustus 2024 kemarin.
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Mahasiswi  bernama  Tasha  (23)  mengaku  dimintai  uang  parkir
Rp150 ribu saat menghadiri acara wisuda di salah satu kampus
swasta di kawasan Tamansari.

“Jadi di parkiran Unisba kan susah carinya dan aku dapat agak
jauh karena gak ada lagi cuma. Terus tukang parkirnya kayak
yaudah parkir aia dulu, (terus bilang) teh bayarnya langsung,”
kata Tasha saat dikonfirmasi, Minggu (1/9).

Karena tidak membawa uang tunai, Tasha kemudian meminta kepada
petugas parkir agar membayar setelah pulang menghadiri wisuda.
Namun  dia  mengungkapkan,  petugas  parkir  itu  meminta  Tasha
untuk mentransfer uang parkir.

Tak ingin berlama-lama, Tasha kemudian meminta nomor rekening
petugas parkir itu. Namun dia sangat terkejut saat petugas
parkir menyebut nominal yang harus dibayar yakni sebesar Rp150
ribu.

“Dia langsung ngomong Rp150 ribu neng. Nggak salah itu, iya
katanya dan di sini emang segitu katanya kalau acara wisuda.
Masa Rp150 ribu sih, kita nggak mau. Terus kata bapaknya ya
segitu,  orang  lain  juga  segitu  kata  dia,”  ucap  Tasha
mengulangi  perbincangan  dengan  petugas  parkir.

Usai menerima laporan dari unggahan video yang sudah viral di
media  sosial  Dinas  Perhubungan  (Dishub)  melakukan  tindakan
tegas terhadap pelaku dengan memecat juru parkir tersebut.

Usai  melakukan  negosiasi  karena  tidak  mau  membayar  tarif
parkir Rp 150 ribu akhirnya jukir tersebut menurunkan harga
parkirnya dengan harga Rp 35 ribu untuk kendaraan roda 4.

Plt Kadishub Kota Bandung Asep Koswara memastikan, oknum jukir
berinisial  O  itu  sudah  diberhentikan  setelah  insiden  aksi
getok tarif yang dia lakukan viral di medsos. Atribut yang
biasa  dia  gunakan  selama  jukir  pun  telah  disita  lantaran
dianggap telah membuat tindakan yang memalukan.



“Jadi yang bersangkutan langsung kita berhentikan (dipecat).
Ngapain  memperkerjakan  orang  yang  seperti  itu,  memalukan
saja,” kata Asep Koswara.
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Dishub Kota Bandung Pecat Oknum Juru Parkir yang
Getok Tarif
BANDUNG, Prolite – Seorang oknum juru parkir (jukir) di Kota
Bandung yang melakukan praktik getok tarif parkir secara tidak
wajar di Jalan Tamansari, Bandung, akhirnya dipecat oleh Dinas
Perhubungan (Dishub) Kota Bandung.

Juru parkir berinisial O ini diberhentikan setelah aksinya
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mematok  tarif  parkir  sebesar  Rp150  ribu  kepada  seorang
pengendara mobil viral di media sosial.

Kasus  ini  pertama  kali  mencuat  ketika  seorang  mahasiswi
bernama Tasha (23) membagikan pengalaman tidak menyenangkan
yang dialaminya di media sosial.

Ia mengungkapkan, saat mencari tempat parkir di sekitar Kampus
Universitas  Islam  Bandung  (Unisba),  dipaksa  membayar  tarif
parkir sebesar Rp150 ribu oleh seorang jukir yang mengaku
sebagai petugas resmi.

Menanggapi viralnya kasus ini, Plt Kepala Dinas Perhubungan
(Dishub)  Kota  Bandung,  Asep  Kuswara,  segera  memerintahkan
timnya untuk melakukan investigasi.

Berdasarkan  informasi  yang  diperoleh,  petugas  Dishub  Kota
Bandung berhasil menemukan jukir yang bersangkutan di lokasi
sekitar Kampus Unisba, Jalan Tamansari.

Jukir  tersebut  terbukti  merupakan  petugas  resmi  yang
mengenakan  rompi  Dishub  berwarna  biru  dan  oranye  saat
melakukan  tindakan  tidak  bertanggung  jawab  tersebut.

“Akhirnya dia ditemukan di Jalan Tamansari, sekitar Kampus
Unisba. Setelah dicek, ternyata dia memang juru parkir resmi
yang mengenakan rompi resmi dari Dishub. Kami pun langsung
mengambil  tindakan  dengan  menyita  rompi  tersebut  dan
memberhentikannya  dari  tugas,”  ujar  Asep  Kuswara  saat
dikonfirmasi Tim Humas Kota Bandung, Selasa, 3 September 2024.

Asep Kuswara juga menyoroti tarif parkir yang dipatok oleh
jukir tersebut, yang dinilainya sangat tidak masuk akal.

Tarif parkir resmi untuk mobil di Kota Bandung, menurut Asep,
seharusnya hanya berkisar antara – .

Jukir  tersebut  telah  melanggar  batas  wajar  dengan  meminta
tarif yang mencapai 30 kali lipat dari yang seharusnya.



“Ini sudah keterlaluan. Normalnya, tarif parkir mobil di Kota
Bandung itu hanya Rp4 ribu sampai Rp5 ribu. Apa yang dilakukan
oleh jukir ini jelas melampaui batas dan merugikan warga,
terutama mereka yang butuh tempat parkir di area yang padat,”
ujar Asep Kuswara.

Menyikapi kejadian ini, Dishub Kota Bandung berkomitmen untuk
terus memperketat pengawasan terhadap para juru parkir resmi
yang bertugas di lapangan.

Asep  Kuswara  menegaskan,  tidak  akan  segan-segan  mengambil
tindakan  tegas  terhadap  jukir  yang  melakukan  pelanggaran,
terutama yang merugikan masyarakat.

Ia juga meminta warga untuk segera melaporkan jika menemukan
praktik serupa di wilayah Kota Bandung.

“Kami  akan  terus  memperketat  pengawasan  dan  tidak  akan
mentolerir tindakan semacam ini. Jika ada warga yang mengalami
hal serupa, jangan ragu untuk melaporkannya kepada kami, agar
tindakan tegas bisa segera diambil,” pungkasnya.
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Aksi  Premanisme  Juru  Parkir  Memukul  Kaca  Bus
dengan Batu di Pasir Kaliki Kota Bandung
BANDUNG, Prolite – Aksi tak terpuji kembali terjadi di Kota
Bandung, viral aksi juru parkir yang emosi kepada supir bus.

Kejadian  yang  di  unggah  oleh  salah  satu  akun  Instagram  @
memperlihatkan kejadian kurang mengenakan yang dilakukan juru
parkir ke pada supir bus.

Terlihat sang juru parkir yang terlihat emosi kepada supir bus
hingga menggedor kaca bus dengan menggunakan batu besar.

Kejadian yang terjadi sekitar pukul di Jalan Pasir Kaliki Kota
Bandung ini membuat resah warganet.

Pasalnya sebelumnya ada juga aksi pengamen yang memaksa masuk
ke dalam bus yang sedang melaju di Jalan Pasteur Kota Bandung.

Instagram isrocuey official



Dalam unggahan yang di bagikan pada akun Instagramnya tersebut
memperlihatkan jelas kejadian tersebut.

“Kejadian hari selasa sore sekitar pukul , lokasi di jalan
pasir kaliki kota bandung.,” tulisnya.

Dalam tayangan, terlihat seorang parkir berbaju merah tampak
emosi dengan supir bus.

“Cepat pecahin,” kata supir.

Pria ini kemudian mencoba memecahkan kaca menggunakan batu
satu kali.

Beberapa  orang  yang  berada  di  dalam  pus  tampak  panik  dan
berdoa.

Kejadian tersebut tidak terjadi lama lantaran rekan sang jukir
menarik rekannya untuk menjauh dari bus tersebut.

Diketahui bahwa sang jukir emosi karena ternyata bus tersebut
tidak jadi parkir di wilayah yang ia jaga.

Karena  merasa  tidak  terima  lantas  ia  melakukan  aksi  tak
terpuji seperti itu.

Setelah video tersebut viral banyak yang juga mengomentari
kejadian tersebut bahkan tak banayak juga yang menyayangkan
kejadian anarkis tersebut terjadi di Kota Kembang.


